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Abstrak 

Pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran yang menggunakan suatu media yang 

memungkinkan terjadinya interaksi antara pengajar dan siswa. Tujuan untuk mengetahui 

dampak pembelajaran jarak jauh terhadap psikologis ibu dan anak usia sekolah pada masa 

pandemi Covid-19. Pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling, didapatkan 

68 responden dari 77 populasi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuisioner dan 

analisis dengan uji Chi-Square (p=0,05). Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya dampak 

antara  pembelajaran  jarak jauh terhadap psikologis anak dan adanya dampak antara dampak 

pembelajaran jarak jauh terhadap psikologis ibu (H0 ditolak) dan (Ha diterima). Kesimpulan 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dampak pembelajaran jarak jauh terhadap 

psikologi ibu dan anak usia sekolah di masa pandemic karena beberapa factor seperti kesibukan 

ibu, jaringan internet, kurangnya pemaham ibu terkait teknologi serta fasilitas seperti hp dan 

computer yang kurang menyebabkan ibu mengalami gangguan psikologis dengan proses 

pembelajaran jarak jauh. 

 

Kata Kunci: pembelajaran jarak jauh; psikologis anak; psikologis ibu 

 

Abstract 

Distance learning is learning that uses a media that allows interaction between teachers and 

students. The purpose of this study was to determine the impact of distance learning on the 

psychology of mothers and school-age children during the Covid-19 pandemic. Sampling using 

accidental sampling technique, obtained 68 respondents from 77 populations. Data was 

collected using a questionnaire and analysis with Chi-Square test (p = 0.05). The results of the 

bivariate analysis show that there is an impact between distance learning on the psychology of 

children and the impact of distance learning on the psychology of the mother (H0 is rejected) 

and (Ha is accepted). The conclusion in this study shows that there is an impact of distance 

learning on the psychology of mothers and school-age children during a pandemic due to 

several factors such as mother's busyness, internet network, lack of understanding of mothers 

related to technology and facilities such as cellphones and computers that are less causing 

mothers to experience psychological disorders with distance learning process. 
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PENDAHULUAN 

Virus corona pertama kali ditemukan  di negara China tepatnya di kota Wuhan pada akhir 

desember tahun  2019 dan ada juga yang mengatakan pertama kali ditemukan pada tanggal 17 

november 2019 dan kemudian menyebar hingga ke seluruh dunia secara cepat pada februari 

2020. Di Indonesia virus corona pertama kali ditemukan pada tanggal 2 maret 2020 (Pebrianto, 

2020). 

Data COVID-19 menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sampai saat ini telah 

mencapai 90 juta kasus, lebih tepatnya 90.054.813 pada rabu 13 januari 2021 serta kematian 

akibat covid-19 ini telah mencapai 1.945.610 kematian diseluruh dunia. Amerika serikat menjadi 

negara dengan jumlah kasus dan angka kematian tertinggi di dunia dengan 22.428.591 kasus 

yang terkonfirmasi dan 373.329 kematian. Kemudian diikuti oleh india dengan 10.495.147 kasus 

dan 151.529 kematian, lalu brazil dengan 8.131.612 kasus dan 203.580 kematian. Negara yang 

jga terdampak parah adalah rusia dengan 3.448.203. inggris dengan 3.118.522 kasus, prancis 

dengan 2.740.656 kasus, Italia dengan 2.289.021 kasus dan spanyol dengan 2.111.782 kasus. 

Adapun jumlah korban yang meninggal setelah tiga besar adalah meksiko 134.368 kasus, Inggris 

81.960 kasus,Italia79.203 kasus, Prancis 67.368 kasus, Rusia 62.804 kasus, Iran 56.360 kasus, 

dan Spanyol 52.275 kasus. Menurut kantor regional WHO, Amerika serikat (AS) tetap menjadi 

wilayah paling terdampak covid-19, dengan total 39.835.210 kasus terkonfirmasi dan 925.289 

kasus kematian, di ikuti oleh Eropa di mana 29.251.917 kasus terkonfirmasi dan 634.670 kasus 

kematian telah dilaporkan (Rafie, 2021). 

Virus COVID-19 di Indonesia saat ini berdampak bagi seluruh masyarakat salah satunya 

pada pendidikan (Meydianto, 2020). Diperkirakan sekitar 91,3% atau sekitar 1,5 miliar siswa di 

seluruh dunia tidak dapat bersekolah karena munculnya pandemi Covid-19. Dalam jumlah 

tersebut termasuk didalamnya kurang lebih 45 juta siswa di indonesia atau sekitar 3% dari 

jumlah populasi siswa yang terkena dampak secara global (azizah, 2021). Sejak tanggal 11 

Maret 2020 WHO menetapkan corona virus disease 2019 (covid-19) sebagai pandemi berskala 

global, banyak negara di dunia yang menetapkan kebijakan social distancing dan bahkan 

physical distancing untuk menghambat penyebaran Covid-19. Hal ini sejalan dengan 

rekomendasi Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melalui International Health Regulations 

(2005) Emergency Committee pada 30 Januari 2020 untuk melakukan social distancing dengan 

tujuan untuk melindungi mereka yang berisiko tinggi terhadap morbiditas dan penyakit terkait 

COVID-19 (Nicole K. Le, 2020). 

Dalam dunia pendidikan juga sangat berdampak dan dirasakan oleh semua pihak terutama  

orang tua, anak dan guru, akibatnya semua sekolah-sekolah ditutup. Karena dilakukannya 

penutupan pada sekolah-sekolah, maka pemerintah mengambil langkah agar proses belajar 

mengajar tetap terlaksana dan peserta didik atau siswa masih tetap mendapatkan ilmu. Maka dari 

itu keputusan pemerintah yaitu proses belajar mengajar berlangsung akan tetapi tidak secara 

langsung atau bertatap muka, melainkan pembelajaran jarak  jauh.Surat edaran yang dikeluarkan 

oleh kementrian terkait virus corona yaitu surat edaran nomor 2 tahun 2020 tentang pencegahan 

dan penanganan Covid-19 di lingkungan Kemendikbud. Surat edaran yang kedua yaitu surat 

nomor 3 tahun 2020 tentang pencegahan covid-19 pada satuan pendidikan (Carissa, 2021).  
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Sejak diterapkanya social distancing dan bahkan physical distancing diterapkan dalam 

menghambat penyebaran covid 19 pemerintah mulai membuat aturan skala besar yaitu bekerja 

di rumah dan menerapkan pembelajaran jarak jauh (PJJ) bagi dunia Pendidikan. Menutup 

tempat-tempat yang memungkinkan terjadi kerumungan dan kontak fisik. Seiring berjalannya 

waktu pembelajaran jarak jauh menjadi berdampak bagi psikologis ibu dan siswa sendiri. Orang 

tua dan siswa banyak yang mengeluh beberapa hal seperti terkendala banyaknya orang tua tidak 

paham dengan penggunaan teknologi, tingkat pekerjaan rumah, kendala jaringan, terbatas dan 

boros paket data pada saat pembelajaran melalui zoom, sulitnya pekerjaan tugas kelompok, 

hambatan tingkat Pendidikan orang tua yang tidak paham bagaimana caranya membantu 

anaknya dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah, hambatan jika orang tua memiliki anak lebih 

dari satu yang sekolah dan hanya memiliki 1 alat komunikasi untuk mengikuti proses 

pembelajaran daring. 

Awal itahun i2021 ijumlah ikasus ibaru ipositif icovid-19 idi iprovinsi iSulawesi iSelatan 

i(SULSEL) imenunjukkan ipeningkatan isecara isignifikan, itercatat ibertambah i590 iorang 

isehingga ipasien iterkonfirmasi ipositif idengan itotal isecara iakumulasi i32.187 iorang ipasien, 

isehingga iSulawesi iSelatan iberada idi iperingkat i5 ibesar isecara inasional.untuk ipasien 

iyang isembuh idari iCovid-19 imencapai i28.168 iorang. iPasien iyang imeninggal idunia 

isebanyak i601 iorang i(Yusuf, 2021). 

Menurut iSatgas iCovid-19 iKabupaten iTana iToraja idata icovid ipada itanggal i12 

ifebruari i2021 itotal iterkonfirmasi ipositif isebanyak i1.013 ikasus idari itotal ikasus itersebu 

idinyatakan i18 iorang imeninggal idunia. Berdasarkan idata iyang idiperoleh idari iSDN iinpres 

i142 iInpres iGandangbatuijumlah isiswa ikelas i4-6 ipada itahun i2021 iyaitu i77 isiswa, iyang 

idimana ijumlah ikelas i4 iyaitu i24 isiswa, ijumlah ikelas i5 iyaitu i26 isiswa idan ijumlah ikelas 

i6 iyaitu i27 isiswa. Berdasarkan ihasil iobservasi iyang idilakukan ipada isaat ipengambilan 

idata iawal idi iSDN i142 iInpres iGandangbatu iserta iwawancara iyang idilakukan ikepada 

ibeberapa isiswa idan iibu iyang iada idi isana i ikebanyakan idari isiswa idisana ibelum 

imemiliki iHP i(Hanphone) iuntuk imelakukan ipembelajaran ijarak ijauh, serta iorang itua idari 

isiswa ijuga imemiliki ikesibukan itersendiri iseperti i ibekerja isehingga iorang itua iatau iibu 

itidak ibisa imendampigi i idan imengajari ianak ipada isaat imengerjakan isoal-soal i iyang 

idiberikan ioleh iguru isehingga ipsikologis iibu idan ianak iterganggu iakibat idampak idari 

ipembelajaran ijarak ijauh iselama imasa ipandemi iCovid-19. 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas 4-5 SDN 142 inpres Gandangbatu sebanyak 77 responden selama 

periode bulan juli 2021. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah  non probability 

sampling berupa accidental sampling. Sampel berjumlah 68 responden. Penelitian ini 

dilaksanakan di SDN 142 inpres Gandangbatu Pada tanggal i5 ijuli isampai i5 ijuli i i2021. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 68 responden berdasarkan tingkat umur dalam penelitian ini 

Sebagian besar berumur 12 tahun dengan perolehan data 21 (30,9%). Sedangkan menurut jenis 
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kelamin mayoritas responden laki-laki dengan hasil perolehan data 37 (54,4%). Berdasarkan 

kelas respoden terbanyak kelas 5 dengan perolehan data 26 (38,2%). Sedangkan karakteristik 

usia ibu responden rata-rata 30-35 tahun dengan hasil 24 (35,3%). Dengan tingkat pendidikan 

mayoritas SMA/SMK dengan hasil 25 (36,8%). Berdasarkan pekerjaan mayoritas IRT Dengan 

hasil 41 (60,3%) 

 

Tabel 1. Distribusi  Berdasarkan Karakteristik Responden Di SDN 142 Inpres 

Gandangbatu n= 68) 

Karakteristik n % 

Umur anak  

9 tahun 

10 tahun 

11 tahun 

12 tahun 

13 tahun 

 

20 

13 

13 

21 

1 

 

29,4 

19,1 

19,1 

30,9 

1,5 

Jenis Kelamin anak  

Laki-Laki 

Perempuan 

 

37 

31 

 

54,4 

45,6 

Kelas 

4 

5 

6 

 

22 

26 

20 

 

32,4 

38,2 

29,4 

Umur ibu  

30-35 tahun 

36-40 tahun 

41-45 tahun 

46-50 tahun 

 

24 

21 

12 

11 

 

35,3 

30,9 

17,7 

16,2 

Pendidikan 

Tidak sekolah 

SD 

SMP 

SMA/SMK 

Perguruan tinggi 

 

7 

6 

8 

25 

22 

 

10,3 

8,8 

11,8 

36,8 

32,4 

Pekerjaan 

IRT 

PNS 

Petani 

 

41 

17 

10 

 

60,3 

25,0 

14,7 

 

Berdasarkan ianalisis pada tabel 2 dampak ipembelajaran ijarak ijauh i iterhadap 

ipsikologis ianak itabel i2 imenunjukkan ibahwa idari i68 iresponden ididapatkan i33 iresponden 

i(48,5%) idampak ipembelajaran ijarak ijauh iyang iberdampak i idan ipsikologis i ianak 

iterganggu i iterdapat i15 iresponden i(22,1%) i,dampak ipembelajaran ijarak ijauh iyang 

iberdampak idan ipsikologis ianak itidak iterganggu, iterdapat i20 iresponden i(29,4%) idampak 

ipembelajaran ijarak ijauh iyang itidak iberdampak inamun ipsikologis ianak iterganggu), i idan i 

itidak iditemukan ianak iyang imengalami idampak ipembeljaran ijarak ijauh i idan 

ipsikologisnya itidak iterganggu. 
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Tabel 2. Analisis Dampak Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Psiklogis Anak 

Dampak 

ipembelajaran 

ijarak ijauh i i 

 

Psikologis ianak 

P value Terganggu 

i 

Tidak 

iterganggu i 
Total i 

n % n % n % 

Berdampak i 33 48,5 15 22,1 48     70,6 
0,002 

Tidak iberdampak 20 100 i 0 0 i 20 29,4 

  

Tabel 3 Analisis Dampak Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Psikologis Ibu  

 

Dampak 

ipembelajaran ijarak 

ijauh i 

Psikologis iibu i 

P value Terganggu Tidak 

iterganggu 

Total i 

n % n % n % 

Berdampak i 38 55,9 10i 14,7 48 70,6 0,020 
Tidak iberdampak i 20 29,4 0 0 20 29,4 

 

Tabel 3 menunjukkan analisis idampak ipembelajaran iterhadap ipsikologis iibu i itabel i3 

imenunjukkan ibahwa idari i68 iresponden ididapatkan i38 ireponden i(55,9%) idampak 

ipembelajaran ijarak ijauh iyang iberdampak i idan ipsikologis i ianak iterganggu, iterdapat i10 

iresponden i(14,7%) idampak ipembelajaran ijarak ijauh iyang iberdampak idan ipsikologis 

ianak itidak iterganggu, iterdapat i20 iresponden i(29,4%) idampak ipembelajaran ijarak ijauh 

iyang itidak iberdampak inamun ipsikologis ianak iterganggu, idan i itidak iditemukan 

ipembelajaran ijarak ijauh iyang itidak iberdampak idan ipsikologisnya itidak iterganggu. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iresponden i idapat idiketahui ibahwa idampak ipembelajaran 

ijarak ijauh iterhadap ipsikologis ianak iyang iterganggu iterdapat i38 iresponden i i(55,9%) i 

ikarena isebagian idari iresponden iyang iberdampak ipembelajaran ijarak ijauh i ipsikologisnya 

iterganggu, isalah isatu ifaktor iyang imempengaruhi ipembelajaran ijarak ijauh iyaitu iakses 

iterharap ialat ikomunikasi. iAnak iyang itidak imemiliki ialat ikomunikasi imengalami 

ikesulitan iuntuk imenerima imateri iajar idari iguru iserta isebagian idari ianak iyang 

imelakukan ipembelajaran ijarak ijauh imerasa ibinggung ikarena ikurangnya ipenjelasan idari 

iguru itentang itugas-tugas iyang iakan idikerjakan iserta isebagian idari ianak ibelum imemiliki 

ialat ikomunikasi i(hp) iuntuk imembantu idalam iproses ipembelajaran iserta iada ijuga 

ibeberapa ianak iyang imengatakan ikurang ifokus ipada isaat imelakukan ipembelajaran, iada 

ijuga iyang imengatakan ibahwa imereka iboros idalam ipenggunaan iinternet iserta ikesusahan 

isinyal idalam imelakukan ipembelajaran, iterdapat i13 iresponden i(19,1%) iyang idampak 

ipembelajaran ijarak ijauh iterdampak inamun ipsikologis ianak itidak iterganggu ikarena iada 

ibeberapa ianak iyang imerasa inyaman imelakukan ipembelajaran ijarak ijauh iserta imemiliki 

ialat ikomunikasi i( ihp) iuntuk imembantu imelakukan ipembelajaran isehingga ianak itidak 

imerasa ikesulitan idalam imelakukan ipembelajaran idan iada ijuga ibeberapa ianak iyang 

imengatakan ibahwa ilebih iefesien ibelajara idari irumah isebab imereka imerasa itidak iperlu 

ilagi ipergi ike isekolah iuntuk imengikuti ipembelajaran idikarenakan ijarak idari irumah 

imereka icukup ijauh, iterdapat i20 iresponden i(29,4%) iyang idampak ipembelajaran ijarak 
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ijauh itidak iberdampak inamun ipsikologisnya iterganggu ikarena iada ibeberapa ifaktor iyang i 

ibisa imempengaruhi ipsikologis ianak ibukan ihanya imelakukan ipmbelajaran ijarak ijauh 

iseperti itekanan idari iorang itua i iserta isering idimarahi ioleh iorang itua ijuga imerupakan 

ihal iyang ibisa imenganggu ipsikis ianak iserta iorang itua iyang isuka imembanding 

bandingkan ianak i idengan iorang ilain idan itidak iditemukan ianak iyang imengalami idampak 

ipembelajaran ijarak ijauh idan ipsikologisnya iterganggu, ipembelajaran ijarak ijauh iini ijuga 

imenyebabkan iadanya itekanan ipada ipsikolgis ipada ianak iyaitu idiantaranya ianak istres 

ikarena iminimnya iinteraksi idengan iguru i, iteman iserta ilingkungan isebab iada ibanyak 

iperbedaan iyang iharus idihadapi iantara isebelum idan isesudah ipandemi, isebagai icontoh 

ipada isaat isebelum ipandemi ipembelajaran i100% idilakukan idi isekolah, idimana isiswa 

imemiliki iserta ibisa imembentuk ipola ibelajar iyang iumumnya isama, iseperti ibelajar isecara 

iberkelompok, ibelajar idengan iteman isebaya, imandiri, iatau idengan iguru isebagai ifasilitator 

iyang idapat imemantau imaksimal ipembelajaran isiswa.Setelah ipandemi, ipembelajaran 

idilakukan idari irumah, ijarak ijauh, isehingga iprosedur ibelajar iyang idilakukan ipun 

idiharuskan iberubah, ilebih ibanyak idilakukan isecara imandiri ioleh isiswa ijika iada itugas 

isecara iberkelompok imaka iakan idikerjakan isecara ivirtual, isehingga isangat iberbeda. iPeran 

iguru idalam iproses ipembelajaran ipun idemikian, imenjadi isangat iberkurang. isebagai 

igantinya, iorang itua imengambil ialih iuntuk imengajari ianak idirumah. 

Penelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i iHendri iyazid idan 

iNeviyarni idengan icara i imembuat iperbandingan ikelebihan idan ikekurangan ipembelajaran 

ikonvnsional idan idaring idimana ikelebihan idari ipembelajaran ikonvensional iyaitu iada 

irespon ibalik iyang icepat iantara ipendidik idan ipeserta ididik isedangkan ikelebihan idari 

idaring iyaitu ibisa imelatih ikemandirian ipara ipeserta ididik idalam imelakukan ipembelajaran, 

ikemudian iuntuk ikekurangan idari ipendidikan ikonvensional iyaitu iterlalu ibergantung 

ikepada ipendidik iatau ipengajardan iadanya iketerbatasan iwaktu idan itempat isedangkan 

iuntuk idaring iyaitu iberkurangnya ifokus ianak idalam ipembelajaran idan imunculnya 

iperilaku ifrustasi, ikecemasan idan ikebinggungan, iboros idalam ipenggunaan iinternet, 

ikesusahan isinyal iditempat itertentu. i 

Penelitian iini ijuga isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iHanny iNur iAlifia 

iyang imenunjukkan ibahwa ipandemi iCOVID-19 imengharuskan ianak-anak iuntuk itetap 

iberada idi irumah isehingga isekolah iharus idengan ihandphone idaripada ipergi ike isekolah 

iseperti ibiasa.tetapi ihanya idengan iponsel imereka iatau iperangkat ielektronik ilainnya iuntuk 

imenyelesaikan itugas iguru. iMelihat ifakta iyang iada idi ilapangan i i iyaitu ianak imerasa 

itidak imenguasai imateri ipembelajaran iyang idiajarkan idan imerasa iberat idengan ipelajaran 

iyang idisampaikan iguru,anak ilebih isuka imenyendiri, idiam idan ikurang iuntuk ibisa 

ibersosialisasi. i 

Kementerian iPendidikan idan iKebudayaan imembuat ipernyataan iterkait idampak 

ipembelajaran ijarak ijauh iterhadap istres ipsikologis ianak.Ini ibisa iberupa istres ikarena 

ikurangnya iinteraksi idengan iguru, iteman, idan ilingkungan, iserta itekanan idari itantangan 

ipembelajaran ijarak ijauh. 

Pembelajaran ijarak ijauh imungkin itidak isulit ibagi ianak-anak iyang icepat iatau 

imudah iberadaptasi.Pembelajaran ijuga ibergantung ipada ikoneksi iinternet, iyang iterkadang 
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idapat imenjadi itantangan, idan ipembelajaran ijarak ijauh imemiliki idampak isignifikan ipada 

idisiplin ianak-anak 

Bagi ianak iyang icepat iatau imudah iberadaptasi, ipembelajaran ijarak ijauh imungkin 

ibukan isebuah imasalah. inamun itidak idemikian ibagi ianak iyang isulit iatau itidak icepat 

iberadaptasi, ibukannya ipenbelajaran ijarak ijauh iefektif itetapi ijustru imendatangkan itekanan 

iterlebih isaat imenghadapi iujian.Nuzulia iRahma itristinarum, iPro iHelp iCenter idan ikonselor 

idan ipsikolog iKomunitas iReis, imembahas ikelemahan ipembelajaran ijarak ijauh iselama 

ipandemi iCOVID-19.. iDampak inegatif ibagi ianak iyaitu iketerbatasan ianak idalam 

ibersosialisasi idengan iteman-temannya, ianak ikehilangan imotivasi iserta isemangat ibelajar, 

ipembelajaran ijuga ijadi itergantung ikoneksi iinternet iyang ikadang imenyulitkan, iserta 

idampak isangat ibesar iselama ipembelajaran ijarak ijauh iyaitu imembuat ikedisiplinan ianak 

imenjadi imenurun. 

Pembelajaran ijarak ijauh i(daring) imerupakan isuatu ipendekatan iinovatif idalam idunia 

ipendidikan idengan ipenyampaian iinformasi imenggunakan imedia ielektronik iyang iakan 

imeningkatkan ipengetahuan, iketerampilan idan ikinerja idari ipeserta idididk. iKonsep 

ipembelajaran ijarak ijauh imembawah ipengaruh iterjadinya iproses itransformasi ipendidikan 

itatap imuka ikedalam ibentuk idigital ibaik isecara iisi idan isistemnya i(Bambang, i2020). 

Dalam ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa i iresponden ididapatkan idampak 

ipembelajaran ijarak ijauh iyang iberdampak i idan ipsikologis i ianak iterganggu isebanyak i35 

iresponden i i(51,5%)karena ibeberapa idari iresponden isering iemosi, ikesal, ikurang isabar 

ipada isaat imendampingi ianak imelakukan ipembelajaran ijarak ijauh, idampak ipembelajaran 

ijarak ijauh iyang iberdampak idan ipsikologis iibu itidak iterganggu isebanyak i13 iresponden 

i(19,1%) ikarena iada ibeberapa ifaktor iyang ibisa imenyebabkan iterganggunya ipsikologis iibu 

iseperti ipekerjaan irumah itangga iyang imenumpuk i(mencuci ipiring, imencuci ipakaian, 

imenyetrika ibaju, imembersihkan irumah, imemasak) i ibukan ihanya idalam ihal imendampigi 

ianak imelakukan ipembelajaran ijarak ijauh, iserta iada ijuga ibeberapa idari iresponden iyang 

iharus ibekerja isebagai ipetani iyang imengharuskan ipergi ike ikebun iuntuk iberlandang 

isehingga itidak ibisa imendampingi ianak idalam imelakukan ipembelajaran idan itidak ibisa 

imembagi iwaktunya. i 

Hal iini imenunjukkan ibahwa idampak ipembelajaran ijarak ijauh iberhubungan ierat 

idengan ipsikologis iibu iartinya isemakin itinggi idampak ipembelajaran ijarak ijauh imaka 

ipsikologis iibu isemakin iterganggu. iDampak ipembelajaran ijarak ijauh iini ijuga iberdampak 

ipada iorangtua iterutama ipada iibu ikarena ipembelajaran ijarak ijauh iini imenambah itugas 

idari iseorang iibu, iibu iharus imengajari iatau iminimal imemantau ianak-anaknya idi ijam-jam 

iyang isudah iditentukan isekolah, ikendala ibesar iterjadi ipada iibu iyang ibekerja, iyang itidak 

ibisa imendampingi ianak iselama iproses ibelajar imengajar. 

Penelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iCarrisa iV idan iherdy 

iMunayang i(2021) itentang idampak ipembelajaran ijarak ijauh iterhadap ikecemasan iorang 

itua imurid idi imasa ipandemi icovid-19 imengatakan iorang itua iyang imempunyai ianak iSD 

idi idapatkan imempunyai imasalah idengan ipembelajaran ijarak ijauh idan ipengawasan 

imengawasi ianak. iorang itua imembutuhkan isumber idaya iuntuk idigunakan idengan 
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ipembelajaran ianak-anak imereka idi irumah idan iterdapat isekitar i73% iorang itua iyang 

isedikit imendapat isumber idaya ipendidikan iselama ipembelajaran ijarak ijauh. 

Pembelajaran ijarak ijauh imembuat iibu iterganggu idan imengusik ipikiran ikarena 

ibelum ibisa iberadabtasi iterhadap ipembagian iwaktu iantara ipekerjaan idan ipengawasan 

ipembelajaran ianak, ikendala idalam ipenggunaan iperangkar ielektronik, istres iakibat 

ipendapatan iberkurang isampai ikehilangan ipekerjaan iyang iberujung ipada ikekerasan isecara 

iverbal isaat iberhadapan idengan ianak-anak, imaupun ikurang iharmonis idengan ipasangan. 

iselain iitu,frustasi iakibat ianaknya itidak ifokus idalam ibelajar iatau imerasa ibosan ibelajar 

isehingga ilebih imemilih imenontn itv iatau ibermain igame iyang imenimbulkan irasa icemas 

ipada iorang itua. i 

Dari ihasil iwawancara iyang idilakukan ipada isaat imelakukan ipenelitian idapat 

idisimpulkan ibahwa ibanyak isekali idampak idari ipembelajaran ijarak ijauh idi imasa 

ipandemi icovid-19, ikarena ipembelajaran ijarak ijauh iini idilaksanakan ioleh isiswa isecara 

imandiri idi irumah imasing-masing idengan icara imempelajari isendiri imateri iyang idiberikan 

ioleh iguru iserta imengisi isoal-soal iyang idiberikan ioleh iguru itanpa iada ipenjelasan iyang 

irinci isehingga isiswa-siswa ikurang imemahami itugas iyang iakan idikerjakan. 

Pola asuh orang tua yang berbeda akan memberikan dampak berbeda terhadap anak 

khususnya kemandirian anak dalam pemenuhan kebutuhan anak (Grace Narumi Syukur, 2020) 

Penelitian i iini isejalan idengan ipenelitian iyang i idilakukan ioleh iHanny iNur iAlifia i 

imenunjukkan ibahwa ipanemi icovid-19 iini imengharuskan ianak iuntuk iterus iberada idi 

irumah isehingga ibersekolah iharus idengan iponsel ibukan iseperti ibiasanya ipergi ike 

isekolah. imelainkan ihanya idengan iponsel iatau igawainya iuntuk imengerjakan itugas iyang 

idiberikan ioleg iguru. imelihat ifakta iyang iada idi ilapangan i i iyaitu ianak imerasa itidak 

imenguasai imateri ipembelajaran iyang idiajarkan idan imerasa iberat idengan ipelajaran iyang 

idisampaikan iguru,anak ilebih isuka imenyendiri, idiam idan ikurang iuntuk ibisa 

ibersosialisasi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai dampak pembelajaran jarak 

jauh terhadap psikologis ibu dan anak usia sekolah di masa pandemi covid-19, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat dampak pembelajaran jarak jauh terhadap psikologis ibu dan pada 

masa pandemi covid-19 kelas 4-6  di SDN 142 inpres Gandangbatu. 
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